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ABSTRACT

This study aims to present the results of editing language errors such as sentence
logic, sentence effectiveness, standard language usage, spelling mistakes, and
punctuation errors in the translated text of the book Sultan Liyaumi Wahidi. This
research employs a qualitative method. Qualitative research data consists of words
or images. The benefit of this study is to provide an overview of language error
editing in translated texts. The methods used include descriptive, standard, and
content analysis methods. The text edited is the translation of Chapter 8 of the
book Sultan Liyaumi Wahidi. There were 25 punctuation errors, 31 spelling errors,
and 19 sentence effectiveness errors

Keywords: Linguistic, Linguistic errors, Translation, Proofreading

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan hasil penyuntingan kesalahaan
kebahasaan seperti logika kalimat, efektivitas kalimat, kebakuan, kesalahan ejaan
dan ejaan dalam teks hasil terjemahan buku Sultdn Liyaumi Wahidi. Penelitian ini
menggunakan jenis metode kualitatif. Data penelitian kualitatif berupa kata-kata
atau gambar-gambar. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
gambaran mengenai penyuntingan kesalahan kebahasaan pada teks terjamahn.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, standar dan analisis isi. Teks
yang disunting adalah terjemahan buku Sultdn Liyaumi W@éhidi pada bab 8.
Terdapat 25 kesalahan tanda baca, 31 kesalahan ejaan, 19 kesalahan efektivitas
kalimat.

Kata Kunci: Kebahasaan, kesalahan kebahasaan, terjemah, penyuntingan.
PENDAHULUAN

Penerjemahan memegang peran penting dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk di tingkat lokal, nasional, dan internasional, karena dapat
meningkatkan akses terhadap informasi. Dalam hal ini penerjemahan
memungkinkan orang untuk memperoleh informasi yang sebelumnya tidak
tersedia dalam bahasa asli mereka. Hal ini khususnya bermanfaat dalam situasi
seperti studi atau bekerja di negara asing, membaca literatur asing, atau mencari
informasi online dari situs web yang ditulis dalam bahasa yang berbeda. Menurut
Moeliono (dalam Al Farisi) penerjemahan melibatkan reproduksi pesan bahasa
sumber dengan padanan yang paling dekat dan wajar dalam bahasa sasaran, baik
dalam arti maupun gaya bahasa. Terjemahan yang baik akan terdengar alami dan
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tidak terasa seperti terjemahan. Oleh karena itu, penerjemahan harus
memungkinkan pengungkapan makna yang akurat, jelas, dan wajar, sesuai
dengan makna yang terkandung dalam bahasa sumber. Penyesuaian gramatikal,
leksikal, dan budaya juga diperlukan dalam proses penerjemahan untuk mencapai
padanan yang paling dekat dan wajar.(Al-Farisi & Zaka, 2011:24)

Penerjemahan merupakan suatu bentuk tindak komunikasi yang tak dapat
dipisahkan dari bahasa. Karena itu, dalam membahas topik ini, tak dapat
terelakkan untuk memahami konsep-konsep kebahasaan yang terkait. (Machali,
2000:17). Seorang penerjemah selalu dihadapkan pada berbagai hambatan yang
dapat memengaruhi hasil terjemahan yang dihasilkan. Beberapa hambatan dapat
diatasi dengan baik, sementara yang lain tak dapat diselesaikan dengan
sempurna. Namun, tak jarang masalah-masalah yang muncul bersifat kompleks
dan memerlukan solusi yang cermat. Hambatan tersebut dapat bersifat
kebahasaan maupun non-kebahasaan dan akan sangat mempengaruhi kualitas
teriemahan yang dihasilkan. (Setiadi, 2017:42)

Menurut S. Piet Corder dalam bukunya yang berjudul "Introducing Applied
Linguistics", kesalahan berbahasa adalah pelanggaran terhadap kode bahasa
yang dapat terjadi baik pada penutur asli maupun pembelajar bahasa. Hal ini tidak
hanya bersifat fisik tetapi juga menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap
kaidah bahasa yang dipelajari. Kesalahan berbahasa Indonesia meliputi
pemakaian kata, kalimat, dan paragraf yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia baku, serta penggunaan ejaan dan tanda baca yang tidak sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan dalam buku Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan. Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah suatu bentuk
tuturan salah atau tidak adalah kaidah bahasa baku yang dijelaskan dalam buku
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Perlu dibedakan antara kesalahan
berbahasa dan kekeliruan berbahasa, dimana kesalahan terjadi secara sistematis
karena belum dikuasainya sistem kaidah bahasa yang bersangkutan, sedangkan
kekeliruan terjadi karena gagal menerapkan sistem kaidah bahasa yang
sebenarnya telah dikuasai.(Corder, 1973)

Secara keseluruhan, kesalahan berbahasa dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, baik dari ketidaksengajaan maupun kurangnya pemahaman
terhadap aturan dan kaidah bahasa. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
pemahaman linguistik dan melakukan proses edit dan revisi sebelum
mempublikasikan tulisan. Beberapa faktor yang memengaruhi kesalahan
berbahasa dari penulis sendiri, yaitu:

1. Ketidakjelian penulis saat mengetik, yang mengakibatkan kesalahan
fonologi seperti pengurangan, penambahan, dan pergantian fonem yang
tidak konsisten.

2. Rendahnya pemahaman penulis terhadap penggunaan kosakata baku,
huruf kapital, miring, tebal, kata depan, imbuhan, dan struktur kalimat, yang
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan linguistik.

3. Kemampuan dwibahasa, yaitu bahasa daerah dan bahasa asing, seperti
bahasa Arab, dapat memengaruhi pilihan kata yang digunakan.

4. Rendahnya pemahaman terhadap rujukan yang digunakan, sehingga
terjadi kesalahan dalam menafsirkan isi referensi.
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5. Kebiasaan masyarakat Indonesia menuliskan kata berdasarkan hal yang
familiar, dan cenderung mengubah kata baku dengan kata yang lebih enak
didengar (eufonik).

6. Penggunaan sistem transkripsi, yaitu menulis kata sesuai dengan yang
didengar.

7. Pengklasifikasian bahasa atas alasan nomenklatur, misalnya dalam bidang
hukum, dapat menyebabkan keluar dari aturan kaidah bahasa Indonesia.

8. Tidak melakukan proses edit dan revisi setelah menulis draf, yang dapat
mengakibatkan kesalahan ejaan, tata bahasa, dan isi tulisan yang tidak
sesuai dengan topik atau tema yang dibahas.(Suhartina, 2021:82).

LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif. Berdasarkan definisi
Bryman data penelitian kualitatif berupa kata-kata atau gambar-gambar.
(Muhammad, 2014) Pada penelitian kualitatif dimungkinkan menggunakan
berbagai metode untuk penelitian dengan latar alamiah agar tujuan penelitian
dapat dicapai. Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa model seperti
studi kasus, biografi, fenomenoloi, analisis teks, etnografi dan seterusnya.
Berdasarkan beberapa model penelitian kualitatifi model analisis teks akan
digunakan pada penelitian ini dengan mencari kesalahan kebahasaan hasil
terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia.

Kata dasar sunting melahirkan bentuk turunan menyunting (kata
kerja/verba), penyunting (kata benda/nomina), dan penyuntingan (kata
benda/nomina) (KBBI,200: 1358).

Kata menyunting bermakna (1) menyiapkan naskah siap cetak atau siap
terbit dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa
(menyangkut ejaan, diksi, dan struktur kalimat); mengedit'; (2) merencanakan dan
mengarahkan penerbitan (surat kabar, majalah)’; (3) 'menyusun atau merakit (film,
pita rekaman) dengan cara memotong-motong dan memasang kembali (KBBI,
2008: 1358).

Selanjutnya, kata penyuntingan bermakna proses cara perbuatan sunting-
menyunting; segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan menyunting;
pengeditan' (KBBI, 2008: 1358). Dengan demikian, penyuntingan naskah adalah
proses, cara, atau perbuatan menyunting naskah Orang yang melakukan
pekerjaan menyunting naskah disebut penyunting naskah istilah penyunting
naskah lazim dipadankan dengan kopieditor yang berasal dari bahasa Inggris,
copyeditor.

Oleh karena itu, tugas penyunting naskah dapat diperinci sebagai berikut:

(1) menyunting naskah dari segi kebahasaan (ejaandiksi, struktur kalimat); (2)
memperbaiki naskah dengan persetujuan penulis/pengarang: (3) membuat
naskah enak dibaca dan tidak membuat pembaca bingung (memperhatikan
keterbacaan naskah); (4) membaca dan mengoreksi cetak coba (pruf).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Deskripsi Buku

No Infromasi
Keterangan

1. Judul Buku Sultan Liyaumi Wahidi

2. Pengarang Yaqub Al-Syarawani

3. Penerjemah Nur Rizkha Fauziah

4. Teks yang Bab 8

disunting a. Teks 1, halaman 89, paragraf 1, baris 2

b. Teks 2, halaman 89, paragraf 1, baris 6
c. Teks 3, halaman 89, paragraf 1, baris 9
d. Teks 4, halaman 89, paragraf 1, baris 13
e. Teks 5, halaman 89, paragraf 1, baris 17
f. Teks 6, halaman 90, paragraf 1, baris 2
g. Teks 7, halaman 90, paragraf 1, baris 5
h. Teks 14, halaman 91, paragraf 1, baris 9

Teks 15, halaman 92, paragraf 1, baris 1
j.  Teks 16, halaman 92, paragraf 1, baris 6
k. Teks 15, halaman 92, paragraf 1, baris 1
I. Teks 16, halaman 92, paragraf 1, baris 6
m. Teks 17, halaman 92, paragraf 1, baris 11

n. Teks 18, halaman 92, paragraf 1, baris 13
0. Teks 19, halaman 92, paragraf 1, baris 15
p. Teks 20, halaman 93, paragraf 1, baris 5

g. Teks 21, halaman 93, paragraf 1, baris 10

2. Suntingan Teks

Teks 1:
casil) (e 230 (Al dala 8 S 4 o gaall il G el ol (811 Al
Laie Jn Y DN () auiy al8 cagie (3D e Loy ja Jlad
Transliterasi:
Akhiran afaga Abu al-Hasan min ta’tsiri al-munawwim, lakinnahu k&na fi hajati ila

mazidi min al-naumi, fazalla harisan ‘ala ighlagi ‘ainaihi, falam yatanabbahu an al-
zalam la yazalu mukhayyiman.

Terjemahan:
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Akhirnya Abu Hasan terbangun dari tidurnya, Akan tetapi dia masih mengantuk,
jadi dia masih memejamkan mata, da ia tidak menyadari keadaa sekitar.

Kesalahan:

Kesalahan tanda baca seharusnya menggunakan titik (.) pada konjungsi ‘Akan
tetapi’ dan diikuti tanda baca (,) koma setelahnya. Kesalahan ejaan pada kata
‘dan’, ‘keadaan’, pemborosan kata ‘masih’ dalam satu kalimat yang sama.
Kesalahan adanya dua subjek ‘dia’ pada kalimat kedua.

Perbaikan:
Akhirnya Abu Hasan terbangun dari tidurnya. Akan tetapi, dia masih mengantuk
jadi, dia memejamkan mata, dan tidak menyadari keadaan sekitar.

Teks 2:

ol dlele Cu e uleal e Sl Ledie 4a g Jual sl 41 8 & Qi &1
43 68 clazl) g aiag i) )

Transliterasi:
Waraha yataqallabu fi firdsyihi li-yuwasila naumahu ‘indama saytara ‘alaihi ihsasun
gharibun fa-a’ada lamsa al-firdsyi tahtahu wa-al-ghit&’i faugahu.

Terjemahan:
Dan ia mulai berguling ke tempat tidurnya dengan prasaan yang aneh ketika dia
menyentuh bawah kasur dan atas selimutinya!.

Kesalahan:
Kesalahan ejaan kata ‘perasaan’, tidak ada tanda baca koma (,) sebelum kata
‘ketika’. Kesalahan konjungsi ‘dan’ di awal kalimat.

Perbaikan:
Dia mulai berguling ke tempat tidurnya dengan perasaan yang aneh, ketika dia
menyentuh bawah kasur dan atas selimutinya.

Teks 3:

LB e oo 4l )8 Lol A gail) 2l acls Lia

Transliterasi:

Hadza laisa malmasa firasyi alladzi i'tad-tu ‘alaihi tsumma wasala haditsuhu ila
nafsihi fi dzuhdlin: “al-malmasu huna n&’imun syadidun al-nu’Gmati, amma firasyi
fafthi syai'un min khusyanatin.

Terjemahan:

Prasaan ini bukan tempat tidur yang biasa aku pakai, Kemudia dia berbicara
dengan dirinya sendiri: ini sangat lembut, tidak dengan tempat tidurku yang agak
keras.
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Kesalahan:
Kesalahan ejaan kata ‘perasaan’ dan ‘kemudian, seharusnya menggunakan tanda
baca petik dua (“...”) pada kalimat langsung.

Perbaikan:

Perasaan ini bukan tempat tidur yang biasa aku pakai. Kemudian dia berbicara
dengan dirinya sendiri, “ini sangat lembut, tidak dengan tempat tidurku yang agak
keras.”

Teks 4:

il sa Ao ) (ge dg Jan i e liandl As patiall 3alall s2able | s 0l aed ol e ot g
v IS0 4 G sro ) clll dle ol ¢ 3 13a L

Transliterasi:

Wafatha ‘ainihi lam yafham aina huwa! Mahadzihi al-maddatu al-mutamawwijah
al-bayada’u allati tahita bihi min arba’atin jawaniba? Ma hadza al-syai'u al-llayyinu
ghayata al-llini alladzi yaghusu fihi bikulli jismihi?.

Terjemahan:

Dan ia membuka kedua matanya, la tidak mengerti dimana dia! Apa ini yang
mengelilingi keempat sisinya? Dan ini apa yang sangat lembut menutupi
tubuhnya?.

Kesalahan:
Terdapat dua konjungsi ‘dan’ dalam satu kalimat, seharusnya ada tanda baca titik
(.) sebelum kata ‘apa’ pada kalimat ke-2, kata ‘dan’ pada kalimat ke-3.

Perbaikan:
Dia membuka kedua matanya dan tidak tidak tahu ada di mana. Apa ini yang
mengelilingi keempat sisinya?. Apa yang sangat lembut menutupi tubuhnya.?

Teks 5:
fol sell Anial (368 il o s (368 dal Ja oy i it Jla
Transliterasi:

Sa’ala nafsahu wa'’yin: hal atiru fauga al-sahabin am anadmu fauga ajnihati al-
hawa&’i

Terjemahan:
Dia bertanya pada dirinya sendiri : apakah saya tidur terbang diatas awan?

Kesalahan:
Seharusnya menggunakan tanda baca petik dua (“....") pada kalimat langsung.
Kesalahan penggunaan preposisi di- pada kata ‘di atas’.

Perbaikan:
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Dia bertanya pada dirinya sendiri, “apakah saya tidur terbang di atas awan ?”.

Teks 6:
I"all ) Ak 8 oYU e Al " s J i ale g Al il

Transliterasi:
Wa talaffata haulahu wa’ada yaqdlu: au la’allanT mittu wa-ané al-ana fi tariqi ila al-
jannati

Terjemahan:
Dia melihat di sekelilingnya dan berkata : atau saya sudah meninggal dan
sekarang saya sudah berada di surga!l

Kesalahan:

Seharusnya menggunakan tanda petik dua (“...”) pada kalimat langsung.
Kesalahaan ejaan preposisi di- pada kata ‘di atas’. Kesalahan tanda baca koma (,)
sebelum konjungsi ‘dan’

Perbaikan:
Dia melihat di sekelilingnya dan berkata, “atau saya sudah meninggal dan
sekarang saya sudah berada di surga!”.

Teks 7:

G <l il el )il < pdl Jall G A 36 ula s dea @b
lelan 0 s il @Y1 il sal)

Transliterasi:
Warafa’a jismahu wajalsa fauqa al-firasyi, wa fi al-hali asyragat anwarun bahiratun,
waanzahat ‘an al-jawanibi al-arba’i satd’iru haririyyatuh bayda’u!

Terjemahan:
Dan dia bangun kemudian duduk diatas kasur, dan cahaya datang saat tirai putih
bergeser dari empat sisi tempat tidurnya.

Kesalahan:
Kesalahan ejaan preposisi ‘di’ pada kata ‘di atas’. Kesalahan tanda baca koma (,)

sebelum kata ‘dan’. pada frasa Jb—"i uﬁy\ yang diterjemahkan ‘cahaya datang’

belum komunikatif, pada kata ‘bergeser diganti menjadi ‘terbuka’ dan diletakan
pada akhir kalimat agar komunikatif.

Perbaikan:

Dia bangun kemudian duduk di atas kasur dan cahaya muncul saat tirai putih dari
keempat sisinya terbuka.

Teks 12:

Volume 07 Nomor 02, Juli— Desember 2024|154



Hijai —Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

Jshal 4 giaind o Cang Cunall el 138 2530 58 5 (R (358 ()5 Adiie aacl
AadlaY 45y ol Cilaa ol K1 UiSas Bae

Transliterasi:

Wa’aghmadu ‘ainaihi wartama fauga al-firasyi wahuwa yahdT: “hadza al-hulmu al-
‘ajibu yajibu an ‘astamta’a bihi atwalu muddah mumkinati®, lakinna al-wasifati lam
yatruknahu li-ahlamihi

Terjemahan:

Dan dia memejamkan mata dan mengigau: mimpi aneh dan aku harus
menikmatinya selama mungkin, Akan tetapi para pelayan tetep ada pada
mimpinya

Kesalahan:

Kesalahan tanda baca, seharusnya menggunakan tanda petik dua (“...”) untuk
kalimat langsung. Kesalahan tanda baca titik (.) sebelum konjungsi akan tetapi dan
diikuti tanda koma (,). Kelebihan tanda konjungsi ‘dan’ dalam satu kalimat.
Kesalahan ejaan ‘tetep’ merupakan kata tidak baku.

Perbaikan:

Dia memejamkan mata dan mengigau, “mimpi aneh dan aku harus menikmatinya
selama mungkin”. Akan tetapi, para pelayan tetap ada pada mimpinya.

Teks 13:

Al Laa ST gilly 4l aanny W) gl 4pan ST 385 ¢ Ul Cals (e 4l claludl S
!

Transliterasi:
Kéna al-sultan yuraqgibuhu min khalfi al-sitari, waqad asyéra biyadaihi ilaihinna alla
yamsahna lahu bi al-naumi aktsar mimma namal

Terjemahan:
Sedangkan Sulthan mengawasinya dari balik tirai, dan ia menunjuk dengan
tangannya ke arahnya agar tidak terlalu lama untuk tidur!

Kesalahan:
Tanda baca koma (,) tidak perlu digunakan sebelum konjungsi ‘dan’. Kalimat ‘ia
menunjuk dengan tangannya ke arahanya’ tidak komunikatif.

Perbaikan:
Sedangkan sultan mengawasi dari balik tirai dan ia menunjuk ke arahnya agar
tidak terlalu lama untuk tidur!

Teks 14:
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1l 5 Gallall Can B e 18y ) Lep G S o sl (e 4881 5l 6 s Caaads
Sodaladl Y saly Jluie W dwadiing o caxie) Al Ll el Lase] "
Aisle asu 3 ke Adlie LedS (Gl M dine (I 48815l Caaad
"Ll (anly Leliadi i) clibdia sda 5" cilli g dy ) sada g <l gual
o) aalaay Gaall Aal) e CBA Lgaas dbaay die ) (gAY sl 8

" abl) Ladaely dliadd my gy (52 A 13 5" 1l g acls

Transliterasi:

Tagaddamat nahwahu al-wéqgifah ‘an yusarihi tahmilu baina yadaiha ibrigdn min
al-dzahabi al-khalisi waqalat: “a’ddadnd al-m&’a al-dafi'a alladzi i'tadta an
tastakhdimahul lil-ightisali ya maulad al-sultén!, watagaddamati al-waqifah ila
yaminihi waqad nasyarat baina kaffaihd minsyafatan mutarrazah birasiimin
mulawwanah al-hayawanat watuydr gharibah wagéalat: “wa hadzihi minsyafatuka
allat? tufaddiluha ya sayyidi al-sultan”. Waqtaribati al-fatatu al-ukhra allati ‘inda
yaminihi wama’aha khuffun min al-jaldi al-tstsamini yughattihi fird’'un na&’imun
wagalat: wahadza khuffuka alladzi yurihu qaddamaika ya&’izamah al-sultan”.

Terjemahan:

la mendektainya, dan berdiri disebelah kirinya, dengan membawa lentera yang
terbuat dari emas dan berkata: tuan! kami sudah menyiapka air hangat untukmu
mandi, Wanita iu pindah berdiri ke sebelah kananya, dengan membawa handuk
bergambar binatang dan burung berwarna-warni yang ia letakan ditangannya,
sambil berkata: ini handukmu tuan yang kau sukai. Dan wanita lainnya datang
menghampirinya degan membawa sendal dan berkata ini sendalmu yang biasa
kau pakai yang mulia.

Kesalahan:

Terdapat kesalahan ejaanan pada kata ‘mendektainya’ seharusnya
‘mendekatinya’, kata ‘menyiapka’ seharusnya ‘menyiapkan’, kata ‘degan’
seharusnya ‘dengan’, kata ‘iu’ seharusnya ‘itu’. Kesalahan ejaan pada preposisi
‘di+sebelah’ seharusnya dipisah menjadi ‘di sebelah’, pada kalimat, “Ini handukmu
tuan yang kau sukai” seharusnya, “ini handuk yang kau sukai tuan”. Pada kalimat,
“ini sendalmu yang biasa kau pakai yang mulia”. Seharusnya,”ini sendal yang
biasa kau pakai, yang mulia”. Kesalahan tanda baca pada kata sebelum kalimat
langsung yaitu (:) seharusnya koma (,) dan menggunakan tanda petik dua (“...”)
pada kalimat langsung, diakhiri dengan tanda titik (.).

Perbaikan:

la mendekatinya dan berdiri di sebelah kirinya dengan membawa lentera yang
terbuat dari emas dan berkata, “tuan! kami sudah menyiapkan air hangat untukmu
mandi”. Wanita iu pindah berdiri ke sebelah kananya, dengan membawa handuk
bergambar binatang dan burung berwarna-warni yang ia letakan ditangannya,
sambil berkata, “ini handuk yang kau sukai tuan”. Dan wanita lainnya datang
menghampirinya dengan membawa sendal dan berkata, “ini sendalmu yang biasa
kau pakai yang mulia.”

Teks 15:
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z,g)sn)géy\jwmgwmhmﬁm,‘ﬁ‘mi)mgts‘{ﬂ\&g\)x\ui
"ilie ) oUabdl Gl 5 e glial 130 L Uiy 0685 a

Transliterasi:

Amma al-rabi’ah allati kanat ‘inda ra’sihi, faqad rafa’at biyadihd masytan muta”’ama
bi-al-masi wal-ahjar al-karimah wahiya taqUlu: wa-ana hunéa idza ihtaja sya’ru ra’si
al-sultani ila ‘indyah”.

Terjemahan:

Sedangkan keempat wanita yang berada di kepalanya, membawa sisir yang
terbuat dari emas dan membawa batu mulia ditangannya dengan berkata: dan
saya disini jika tuan membutuhkan perawatan rambut dikepala.

Kesalahan:

Konjungsi ‘dan’ dalam satu kalimat. Seharusnya menggunakan tanda baca petik
dua ("...”) pada kalimat langsung. terjemahan 'rambut di kepala’ tidak komunikatif
sehingga cukup diterjemahkan 'perawatan rambut’.

Perbaikan:

Sedangkan keempat wanita yang berada di kepalanya membawa sisir yang
terbuat dari emas dan membawa batu mulia ditangannya seraya berkata, “saya
disini jika tuan membutuhkan perawatan rambut kepala.”

Teks 16:
DM e g g caland ) el calidl) Jalty (s JAY dali e and ) un Gaall ol (S

Gad il ol UM 2 0es s GBI A Jans g La s lad ala o (6 Lo e e
Coalildl sa

Transliterasi:

Kana Abu al-Hasan yudiru ra’sahu min nahiyati al-ukhra yata’ammalu al-fatayati
al-jamilati al-rasyigat wahuwa ghairu qadir ‘ala isti’abi ma yara, tsumma jalasa
fajah mutarabbi’a wasata al-firdsyi wasaha bahinna: “and Abu al-Hasan, faman
huwa al-sultanu?”.

Terjemahan:

Abu Hasan menoleh ke satu sisi, merenungkan kalimat-kalimay yang anggun, dan
tidak percaya dengan yang diihatnya, Kemudian ia duduk di tengah tempat tidur
dan berteriak dengan mereka: saya Abu Hasan, dan siapa itu Sulthan?
Kesalahan:

Kesalahan:

Kesalahan ejaan kata ‘kalimay’ seharusnya ‘kalimat’, ‘diihatnya’ seharusnya
‘dilihatnya ‘. Seharusnya ada tanda titik (.) sebelum konjungsi 'kemudian'. kalimat
'duduk di tengah tempat tidur' belum komunikatif, sehingga hanya perlu
diterjemahkan 'duduk di tempat tidur'. Seharusnya ada tanda petik dua (“...”) pada
kalimat langsung : "saya Abu Hasan dan siapa itu sultan”?

Perbaikan:
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Abu Hasan menoleh ke satu sisi merenungkan kalimat-kalimat yang anggun dan
tidak percaya dengan yang diihatnya, kemudian ia duduk di tengah tempat tidur
dan berteriak kepada mereka: “saya Abu Hasan dan siapa itu Sulthan?”.

Teks 19:

Mo Ol s ke il §" 0l A Ll ddfiall el ) ) Gl sl il
Lk Ul il €6Y 50 by I (A dala 138 Ja cand (a5 4de dalil Gty

Dall (sla e Gapdall Jaa g deldll b i L

Transliterasi:

Waltafat ab0 al-hasan ila allati tumsiku al-minasyafah yas’aluha fi dzuhdlin: “wa
anti madza taqllina ‘anna”, ibtasamat ibtisimah ‘adzbata wahiya tujibu hal hadza
fi hajah ila su’ali ya mauld ? anta sultan tab’an”. Huné infataha babu al-q&’ati
wadakhala al-musyrifu ‘ala syu’ani al-gasri,

Terjemahan:

Abu Hasan menengok ke arah wanita yang membawa handuk, in bertanya dengan
heran apa yang kamu katakan pada saya?, Dia tersenyum manis dan menjawab:
apakah ini pertanyaan untuk saya tuan? Tentu saja kamu tua saya! Disni pintu aul
terbuka dan masuk seorang pegurus istana

Kesalahan:

Kesalahan ejaan kata 'in' yang seharusnya menggunakan konjungsi 'dan' pada
kalimat pertama. Seharusnya menggunakan tanda baca petik dua ("...") untuk
kalimat langsung, pada kalimat pertama dan kedua. Kesalahan penerjemahan

pada kalimat ¥ s« b J) s A dals 3138 Ja seharusnya diterjemahkan "apakah
ini perlu dipertanyakan, tuan?. Selanjutnya kesalahan ejaan kata 'tua’' seharusnya
'tuan', kata 'disni' seharusnya 'di sini', kata 'pegurus' seharusnya 'pengurus’.

Perbaikan:

Abu Hasan menengok ke arah wanita yang membawa handuk dan bertanya
dengan heran, "apa yang kamu katakan pada saya". Dia tersenyum dan
menjawab, "apakah ini perlu dipertanyakan, tuan? Tentu saja kamu tuan saya." Di
sini pintu aula terbuka dan masuk seorang pengurus istana.

Teks 20:

Y se bl Flaa” o Al gl 48 5 el My i g g Guall il 4l
DB Gl sise (e aSialie 4y S G Cullale oS30 e o a8 Ja cUaludl
$a sl aSilalad

Transliterasi:

Waragabahu abi al-hasan wahuwa yaqtaribu waqad amsaka waraqah tawilatan
baina yadaihi, "sabahu al-khair ya maula al-sultén, hal tasmahu an atluwa ‘ala
jalalatikum ma talabat an nudzakkira bihi ‘azamtakum min mas’uliyat tantaziru
fakhdmatakum al-yaum?
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Terjemahan:

ia mengamati Abu Hasan dan ia mengamatinya, dan ia memegang selembar
kertas yag panjang ditangannya selamat pagi tuan. Apakah saya boleh
membacakan pada yang mulia untuk mengingatkan tanggung jawab yang mulia
hari ini?

Kesalahan:

‘la mengamati Abu Hasan dan ia mengamatinya’ tidak tepat karena kata
‘mengamatinya’ tidak perlu diulang sebanyak dua kali dan tidak ada dalam kalimat
aslinya, sehingga terjemahan yang lebih tepat akan menjadi ‘la mengamati Abu
Hasan saat ia mendekat’. ‘Yag’ seharusnya dieja sebagai ‘yang’. ‘Ditangannya’
seharusnya di eja menjadi ‘di tangannya’ dengan pemisahan ‘di’ dan ‘tangannya’.
Kesalahan penggunaan huruf kapital pada kata ‘yang mulia’ seharusnya di tulis
dengan kapital menjadi “Yang Mulia’ karena merupakan gelar kehormatan yang
memiliki makna penting dalam konteks kesultanan atau kerajaan. Terdapat kalimat
yang masih kurang komunikatif yaitu pada kalimat ‘untuk mengingatkan tanggung
jawab yang mulia hari ini’ seharusnya ditulis sebagai ‘Apakah saya boleh
mengingatkan pada Yang Mulia atas tanggung jawab yang menanti tindakan anda
hari ini?’. Adapun kesalahan tanda baca pada hasil terjemahan teks naskah diatas
yaitu, tanda baca koma (,) seharusnya digunakan setelah kata “di tangannya”
karena setelah kata itu terdapat kalimat langsung (percakapan). Juga tanda baca
kutip dua () yang seharusnya digunakan setelah tanda baca koma (,) untuk
sebuah percakapan (kalimat langsung). Tanda baca titik (.) setelah kata “Tuan
Sultan”. Diakhiri dengan tanda baca titik (.) di akhir percakapan.

Perbaikan:

la mengamati Abu Hasan saat ia mendekat, sambil memegang selembar kertas
panjang di tangannya, “Selamat pagi, Tuan Sultan. Apakah saya boleh
mengingatkan pada Yang Mulia atas tanggung jawab yang menanti tindakan anda
hari ini?”.

Teks 21:
€ oy ey yha e s M Bas A ad s Ja" ;S (P Aoadl Craall gl Chas

Transliterasi:
Hadtsa ab( al-hasan nafsihi istinkari, "hal hadzihi khud’atun jadidatun yatala’ab(na
‘an tarigiha bi'aqli?

Terjemahan:
Abu Hasan berbicara dengan berpikir buruk: apakah ini tipuan baru untuk
menipulasi fikiran saya?

Kesalahan:
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Terjemahan &3l & belum tepat jika diterjemahkan ‘berbicara dengan berpikir
buruk’. Kesalahan ejaan kata <% seharusnya menggunakan . Kesalahan tanda

baca seharusnya menggunakan tanda petik dua (“...”) pada kalimat langsung.
Kesalahan ejaan kata ‘menipulasi’ seharusnya ‘memanipulasi’. Kesalahan kata

‘fikiran’ tidak baku.

Perbaikan:
Abu Hasan berbicara dengan keheranan, “apakah ini tipuan baru untuk
memanipulasi pikiran saya?.”

Teks 22:
"aa¥l 5 a5l e Bl O axy AU Gl gl asla Cipa 8 JB Juic) o

Transliterasi:
Tsumma i'tadala waqala fi sauti hasim, “al-mas’uliyyatu ta’ti ba’da an ufiga min al-
naumi wa al-ahlam”

Terjemahan:
Kemudian ia berkata dengan tegas: tanggung jawab setelah aku terbangun dari
tidur dan bermimpil!

Kesalahan:
Terjemahan "bermimpi" seharusnya diartikan sebagai "mimpi-mimpi" karena kata

(JA;Y\ dalam kalimat Arab tersebut merupakan bentuk jamak.

Perbaikan:
Kemudian ia berkata dengan tegas: tanggung jawab setelah aku terbangun dari
tidur dan mimpi-mimpi!

Teks 23:

st all @lland Jid o su ) (e ledde Lo Al Al ol jaa Jaly 4une 1 &
el dualandd) ) auii g dads 45 sle danria JIKEL (4 jall Lot ) and ) a8 5 colandl
cLala 138 () oK a8 2D ads Gaaa g ALall JIKEY) 3 Led A (oY) ass )
e L) JS 4 wiaiad o 20 13 51138 OIS ¢l gas ad) Jael (g Slae ¢y 5S 3

Transliterasi:

Tsumma adara ‘ainaihi yata’ammalu judréna al-q&’ati al-mutassi’ah wama ‘alaiha
min rusdmi tumatssilu asmaka al-bahri wattuyQra al-sam@’i, waraf'a ra’sahu ila
saqfihd al-muzayyin handasiyyati mualwwanah dagigah, wa tanabbaha al-
sujdjaidi al-tsaminah allati tugatti al-arda bazakhérifihd dzati al-asykali al-
khayaliyyah, wahadatsa nafsihi g@’ilan: gad yakdnu ‘amalan min ‘amali al-jinni wa
sawa’un k&na hadzéa au dzéka faldbudda an astamti’a bihikulla istimt&’a

Terjemahan:
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Kemudian dia mengalihkan pandangannya untuk melihat dinding kamar yang luas
dan diatasnya menggambarkan ikan laut dan burung di langit, Dan mengangkat
kepala ke atapnya yang dihiasi dengan bentuk interior berwarna yang tepat, Dan
ia memperhatikan karpet mewah yang menutupi lantai dengan gambar dongeng
(peri), Dia berkata pada dirinya sendiri: mugkin ini mimipi, atau mungkin ini
kerjaannya jin, saya harus meikmati sepenuhnya ini dan itu

Kesalahan:
Ejaan pada kata "meikmati". Penggunaan kata "diatasnya" tidak tepat karena tidak
mengacu pada objek yang jelas. Kata "kamar" digunakan sebagai terjemahan dari

kata "ac\d" yang seharusnya diterjemahkan sebagai "aula" atau "ruang".

Perbaikan:

Kemudian dia mengalihkan pandangannya untuk melihat dinding ruang yang luas
dan diatasnya menggambarkan ikan laut dan burung di langit, Dan mengangkat
kepala ke atapnya yang dihiasi dengan bentuk interior berwarna yang tepat, Dan
ia memperhatikan karpet mewah yang menutupi lantai dengan gambar dongeng
(peri), Dia berkata pada dirinya sendiri: mugkin ini mimpi, atau mungkin ini
kerjaannya jin, saya harus menikmati sepenuhnya ini dan itu.

Teks 24:
avmplal 0S5 48 maniy o 5 el a9 La S Gy il jallaiy of ) ol ) 513Sa
!cﬁum‘j

Transliterasi:
Wa hakadza garrara ab( al-hasan an yatazahara bi’annahu yussaddiqu kulla ma
yaddru haulahu, wa’an yandamija fihi bikulli ahasisihi wa masy&’irihi

Terjemahan:

Dan Abu Hasan memutuskan untuk berpura-pura dengan mempercayai segala
sesuatunya yang telah terjadi disekitarnya, dengan prasaan yang campur aduk
(bahagia)

Kesalahan:

"Disekitarnya" seharusnya dieja sebagai "di sekitarnya" dengan pemisahan "di"
dan "sekitarnya". Penggunaan kata "prasaan" sebaiknya diganti dengan kata
"perasaan" karena "prasaan" tidak termasuk dalam kosa kata Bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Kalimat “berpura-pura dengan mempercayai segala
sesuatunya yang telah terjadi disekitarnya” dirasa kurang komunikatif karena
terlalu bertele-tele sehingga diganti menjadi “berpura-pura mempercayai segala
sesuatu yang terjadi di sekitarnya”.

Perbaikan:
"Dan Abu Hasan memutuskan untuk berpura-pura mempercayai segala sesuatu
yang terjadi di sekitarnya, dengan perasaan yang campur aduk.”
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PENUTUP

Penerjemahan harus dilakukan dengan baik dan benar agar dapat
menghasilkan padanan yang dekat dan wajar. Dalam penerjemahan, terdapat
hambatan yang dapat mempengaruhi hasil terjemahan. Selain itu, tulisan juga
menjelaskan pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam
berkomunikasi, terutama dalam dunia akademis dan profesional. Kesalahan
kebahasaan dapat mengganggu pemahaman dan tujuan komunikasi yang ingin
disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan analisis kesalahan kebahasaan guna
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berbahasa. Setelah dilakukan
penyuntingan kesalahaan kebahasaan seperti logika kalimat, efektivitas kalimat,
kebakuan, kesalahan ejaan dan ejaan dalam terjemahan buku Sultdn Liyaumi
Wahidi pada chapter 8. Maka terdapat 11 kesalahan tanda baca, 25 kesalahan
ejaan, 31 kesalahan ejaan, 19 kesalahan efektivitas kalimat.
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